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LAMPIRAN 1 

PETA KECAMATAN PAKENJENG 

 

Gambar 5.1. Peta Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut
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LAMPIRAN 2 

FORMAT TABEL PANDUAN WAWANCARA 

Tabel 4.7  Format Tabel Panduan Wawancara 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

A Daftar Informan 

 

1. Nama 

 

2. Umur 

 

3. Pekerjaan 

 

B Data Etnofarmakognosi-Etnofarmakologi 

 

1. Nama jenis tumbuhan obat 

 

2. Bagian tumbuhan yang digunakan 

 

3. Khasiat tumbuhan dan kontra 

indikasinya 

 

4. Jumlah atau takaran dan aturan pakai 

 

5. Lokasi pengambilan tumbuhan 

 

6. Waktu pemanenan atau pemetikan 

 

7. Cara pencucian dan pengeringan 

 

8. Jenis alat perebusan dan cara perebusan 

 

9. Cara pembuatan 

 

10. Cara penyimpanan ramuan obat 
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LAMPIRAN 3 

 TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

Tabel 3.1 Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

No Suku 
Nama 

Daerah 
Nama Latin 

Bagian yang 

digunakan 
Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Euphorbiaceae 

Buah buni 
Antidesma bunius 

(L.) Sprengel 
Buah  Hipertensi 30 butir 

Buah buni yang telah masak sebanyak 30 butir 

dicuci bersih, kunyah sampai halus, daging buahnya 

ditelan. Segera minum air hangat 1 cangkir. Lakukan 

2-3 kali sehari 

Kaliki 
Richinus communis 

L. 
Daun 

Merawat organ 

kewanitaan setelah 

melahirkan 

2 lembar Daun dipanaskan lalu ditempelkan ke organ 

kewanitaan 

 

Daun 

S

i

n

g

k

o

n

g 

Manihot esculenta 

Crantz 
Daun Demam 2 lembar 

Cuci daun singkong sampai bersih, lalu remas dan 

ditempelkan ke kening 

 

Daun 

B

e

t

a

d

i

n 

Jatropha multifida 

L 
Getah Luka 2 lembar 

Cuci daun betadin, lalu remas dan di teteskan pada 

daerah luka 

Ciremai 
Phyllanthus acidus 

(L.) Skeels 

Daun Batuk berdahak 10 lembar 

Siapkan 3 genggaman pucuk daun ciremai serta 

direbuis di air sebanyak 3 gelas. Biarkan mendidih. 

Lalu air didinginkan serta siap diminum untuk pasien 

batuk berdahak. Minum dalam keadaan air hangat-

hangat 

Akar  Asma  10 akar 

Akar daun ciremai dicuci kemudian direbus setelah 

dingin disaring dan 

 diminum. 
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LAMPIRAN 3  

( LANJUTAN ) 

 

TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

 

Tabel V.8  Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

No Suku 
Nama 

daerah 
Nama Latin 

Bagian 

yang 

digunakan 

Khasiat 
Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

2. Mimosaceae 

Ki hujan 

 

Samanea saman 

(Jacq.) Merrill 

Akar  

 

Kanker kulit 

 

20 akar Dengan cara merebus akar dan digunakan untuk mandi 

dengan air hangat. 

Kaliandra Calliandra 

calothyrsus Meisner 

Daun  Luka 8 lembar Daun segar ± 10 gram dicuci, ditumbuk sampai lumat, 

ditempelkan pada luka baru. 

Asam kranji Pithecellobium dulce 

(Roxb.) Benth. 

Buah Sariawan 5 buah Mengkonsumsi daging buahnya langsung saat matang 

selagi masih segar. 

3 Anacardiaceae 

 

 

 

Jambu 

monyet 

Anacardium 

occidentale L. 

Buah Hipertensi  5 buah Buahnya dimakan langsung sampai tekanan darah 

kembali normal 

Kulit batang Sembelit  10 batang Dicuci 10 gram kulit batang pohon jambu mete lalu 

direbus dengan 2 gelas air. Setelah dingin airnya 

disaring dan diminum 2 kali sehari 

Daun Rematik  

10 lembar Segenggam daun jambu mete muda lalu dicuci bersih 

dan diiris kasar. Rebus dengan 3 gelas air sampai hanya 

tersisa 1 gelas. Setelah dingin, airnya disaring dan 

diminum. Lakukan pengobatan ini secara rutin 2 kali 

sehari masing-masing ½ gelas setiap kali minum 

Kemang Mangifera kemanga 

Blume 

Buah Pembentukan 

tulang 

10 biji Buah yang sudah matang dikonsumsi langsung 

 

Kedongdong 

 

Spondias dulcis 

Soland. Ex Forst. F. 

Daun Luka bakar 20 lembar Ambil daun kedongdong sebanyak 20g yang sudah tua 

kemudian dicuci sampai bersih setalah itu gerus dan 

tambahkan minyak kelapa lalu ditempelkan pada luka 

bakar tersebut 

Kulit batang Diare  15 batang Disiapkan ± 15g kulit batang kedongdong yang masih 

segar lalu cuci sampai bersih. Setelah itu dipotong-

potong kecil, rebus dengan 2 gelas air selama 15 menit. 
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Setelah air rebusan dingin segera saring, dan diminum 2 

kali sehari 

LAMPIRAN 3  

( LANJUTAN ) 

 

TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

 

Tabel V.8 Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

No Suku 
Nama 

daerah 
Nama Latin 

Bagian yang 

digunakan 
Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

 Anacardiaceae  

Kedongdong 

 

Spondias dulcis 

Soland. Ex Forst. F. 

Buah  Kesehatan 

mata 

5 buah Mengkonsumsi langsung buahnya karena 

buahnya mengandung vitamin A yang baik 

untuk kesehatan mata 

4 Solanaceae 

Takokak 
Solanum torvum 

Swartz. 
Buah Kanker 

5 buah Buahnya langsung dimakan seperti makan 

lalapan 

Kecubung 

Brugmansia 

suaveolens (Humb. &  

Bonpl. Ex Willd.) 

Bercht. & Persl 

Daun Asma 

1 lembar Daun kecubung dikeringkan dengan cara 

dirokok sebagai tembakau, cukup hanya 3 

sedotan akan meringankan sesak  napas 

(asma). 

Dayang 
Centrum nocturnum 

L. 
Daun Diare 

  

5 Myrtaceae 

Jambu klutuk 

 

 

 

 

Psidium guajava L. 

 

 

 

 

Daun 

 

 

 

 

 

Diare 

 

 

 

 

10 lembar 

Cuci daun jambu batu sampai bersih, lalu rebus 

dengan 10 gelas air menjadi 2 gelas air lalu 

diminum. 

Buah  Diabetes  1 buah 

1 jambu biji setengah masak dibelah menjadi 4 

bagian dan direbus dengan 1 liter air sampai 

mendidih lalu disaring dan diambil airnya. 

Kemudian diminum 2 kali sehari pagi dan sore. 

Kayu putih Melaleuca cayuputi 

Powell. 

Kulit kayu Luka 

bernanah 

1 batang Mengambil kulit kayu putih yang masih muda, 

kemudian kunyah dan tambahkan jahe dan 

asam jawa setelah lumat tempelkan pada luka 

yang bernanah dan dilakukan secara rutin. 

6  

Zingiberaceae 

Panglai Zingiber montanum 

(J.Koenig). 

Rimpang Demam 3 ruas Cuci rimpang panglai sampai bersih kemudian 

diparut dan dibalurkan 
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Kunyit Curcuma longa L. Rimpang  Maag  3ruas jari Cuci kunyit sampai bersih, lalu parut dan 

diambil airnya lalu diminum atau bisa 

kunyitnya dimakan. 

 

LAMPIRAN 3  

( LANJUTAN ) 

 

TUMBUHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENGOBATAN DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

 

Tabel V.8 Tumbuhan yang Digunakan dalam Pengobatan Beserta Takaran dan Cara Penggunaannya 

No Suku 
Nama 

daerah 
Nama Latin 

Bagian yang 

digunakan 
Khasiat 

Takaran 

Penggunaan 
Cara Penggunaan 

7  

 

Lamiaceae 

Daun kumis 

kucing 

Orthosiphon aristatus 

(Blume) Miq. 

Daun  Ginjal 21 lembar Cuci daun kumis kucing sampai bersih, lalu rebus 

dengan 3 gelas air menjadi 1 gelas air lalu diminum 

Daun jati Tectona grandis L.f. 

 

Daun  Kolesterol 7 lembar Cuci daun jati sampai bersih lalu rebus dengan10 

gelas air menjadi 2 gelas dan diminum 

8 Plantaginaceae Ki urat 
Plantago major L. 

 
Daun Luka 

5 lembar Cuci bersih daun kemudian dirajang kemudian 

diremasremas dan dibalukan pada bengkak 

9 Musaceae Daun pisang Musa sp. Getah Luka 1 lembar Langsung teteskan pada luka ringan 

10 Lauraceae Daun alpukat Persea americana Mill Daun  Ginjal 7 lembar Cuci daun alpukat sampai bersih, lalu rebus dengan 

10 gelas air menjadi 2 gelas air lalu diminum 

11 Rutaceae Buah jeruk 

nipis 

Citrus aurantiifolia 

(Christm.) Swingle 

Buah  Amandel 2 buah Cuci buah jeruk nipis lalu peras dan minum airnya 

12 Moraceae 

Daun sukun Artocarpus Altilis 

(Parkinsonex F.A.Zorn) 

Fosberg, 

Daun  Jantung 7 lembar Cuci daun sukun sampai bersih, lalu rebus dengan 

10 gelas air menjadi 2 gelas air lalu diminum 

13 Annonaceae 

Daun sirsak Annona muricata L. Daun  Kelenjar 5 lembar Cuci daun sirsak sampai bersih, lalu rebus dengan 6 

gelas air menjadi 2 gelas air lalu diminum 

14 Arecaceae 

Biji jambe Areca catechu L. Biji  Maag 5 lembar Cuci biji jambe sampai bersih, lalu tumbuk 

kemudian rebus dengan 4 gelas air menjadi 2 gelas 

air lalu diminum 

15 Asteraceae 

Daun 

babadotan 

Ageratum conyzoides 

(L.) L. 

Daun  Maag 20 lembar Cuci daun babadotan sampai bersih, lalu rebus 

dengan 10 gelas air menjadi 3 gelas air lalu 

diminum 
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16 Cucurbitaceae 

Paria gengge Momordica charantia 

L. 

Buah  Diabetes 7 buah Cuci buah paria gengge sampai bersih, lalu rebus 

sampai matang dan dimakan 

17 Clusiaceae 

Kulit buah 

manggis 

Garnicia mangostana 

L. 

Kulit buah Kolesterol  5 buah Cuci kulit buah manggis sampai bersih lalu 

keringkan dan rebus dengan 5 gelas air menjadi 2 

gelas air lalu diminum. 

 

LAMPIRAN 4 

 

STUDI LITERATUR PENGGUNAAN EMPIRIS TUMBUHAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

KABUPATEN GARUT DENGAN HASIL PENELITIAN FARMAKOLOGI 

 

Tabel 4.9 Pembandingan Penggunaan Empiris dengan Studi Literatur 

No 
Nama 

Tumbuhan 
Nama latin 

Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian Informan 

 

 

1 

 

 

Buah buni 
Antidesma bunius 

(L.) Sprengel 
Hipertensi 

Kulit batang rasanya sepat, 

mengandung sedikit 

alkaloida Daun: Friedelin. 

 

Meningkatkan sirkulasi darah.(14) 

 

 

A 

 

2 Kaliki 
Richinus 

communis L. 

Merawat organ 

kewanitaan setelah 

melahirkan 

Kaliki mengandung 

saponin, flavanoida, tannin 

dan senyawa polifenol 

Biji : anti-neoplastik (anti-kanker), 

menghilangkan racun (eliminates toxin).( 18) 

 

 

B 

 

 

3 Daun 

Singkong 

Manihot 

esculenta Crantz 
Demam 

 

Alkaloid, saponin, tanin 

dan triterpenoid 

Karena tingginya antioksidan dalam daun 

singkong  sehingga bisa digunakan untuk 

menurunkan demam infeksi karena virus dan 

juga binatang berukuran kecil yang masuk ke 

dalam tubuh.(19) 

 

 

 

B 

 

 

4 

Daun 

Betadin 

Jatropha 

multifida L 
Luka 

 

Ricionleic acid, stearic 

acid, palmitic acid 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa getah jarak 

cina dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vitro.(20)
 

 

 

 

B 
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LAMPIRAN 4 

( LANJUTAN ) 

 

STUDI LITERATUR PENGGUNAAN EMPIRIS TUMBUHAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

KABUPATEN GARUT DENGAN HASIL PENELITIAN FARMAKOLOGI 

 

Tabel 4.9 Pembandingan Penggunaan Empiris dengan Studi Literatur 

No 
Nama 

Tumbuhan 
Nama latin 

Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian Informan 

 

5 
Ki hujan 

Samanea saman 

(Jacq.) Merrill 

Kanker kulit 

 

Trembesi mengandung Flavanoid. 

 

Mencegah kenker, menghambat 

pertumbuhan mikrobakterium 

tuberkolosis, flu, sakit kepala dan 

batuk.(21) 

 

A 

 

6 

 

Asam kranji 

 

Pithecellobium 

dulce (Roxb.) 

Benth. 

 

Sariawan Asam kranji mengandung saponin, 

flavanoid, Polifenol. 

 

Sariawan, gusi berdarah dan mencret.(22) 

 

B 

 

 

 

 

 

 

7 

Jambu 

monyet 

Anacardium 

occidentale L. 

 

 

 

 

Hipertensi , 

sembelit dan 

rematik 

Buah: mengandung asam askorbat, 

kalsium, leukosianidin dan asam 

salisilat. Kulit kayu: mengandung 

tannin, zat samak, asam galat dan 

gingkol katekin 

Daun: mengandung tannin-galat, 

flavonol, asam anakardiol, asam 

elegat,senyawa fenol, kardol, Biji: 40-

45% minyak dan 21% protein 

 

Seluruh perlakuan memberikan efek 

penurunan tekanan darah. Dosis 100 

mg/kgbb merupakan dosis yang paling 

efektif dengan penurunan sistolik 19 

mmHg. (23) 

 

 

 

 

 

B dan A 

 

 

8 

 

 

Kedongdong 

 

Spondias dulcis 

Soland. Ex Forst. 

F. 

 

 

Luka bakar 
Daun kedongdong mengandung 

senyawa flavanoid, saponin, alkaloid 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian gerusan 

daun kedongdong dan vaselin dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka 

bakar pada tikus putih (24) 

 

 

 

B 
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LAMPIRAN 4 

( LANJUTAN ) 

 

STUDI LITERATUR PENGGUNAAN EMPIRIS TUMBUHAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

KABUPATEN GARUT DENGAN HASIL PENELITIAN FARMAKOLOGI 

 

Tabel 4.9 Pembandingan Penggunaan Empiris dengan Studi Literatur 

No 
Nama 

Tumbuhan 
Nama latin 

Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian Informan 

 

 

 

 

9 
Takokak 

Solanum 

torvum Swartz. 
Kanker 

Takokak mengandung flavanoid dan 

polifenol 

 

 

 

 

 

Ekstrak buah takokak mampu menghambat 

pertumbuhan S. mutans. Konsentrasi terkecil 

dari ekstrak buah takokak yang masih mampu 

menghambat pertumbuhan S. mutans adalah 

12,5%, 25%, 50% dan 100% memiliki 

kemampuan yang lebih rendah dan tidak 

setara dengan chlorhexidine dalam 

menghambat pertumbuhan S. mutans.(25) 

 

 

 

 

C dan B 

 

 

 

 

10 
Kecubung  

Brugmansia 

suaveolens 

(Humb. &  

Bonpl. Ex 

Willd.) Bercht. 

& Persl 

Asma 
Kecubung mengandung alkaloid, 

saponin, flavanoid, 

tannin 

 

Pemberian infuse 0,5 % daun kecubung 

dapat menghambat kontraksi 

(menurunkan amplitude) trakea kelinci 

terpisah secara nyata, sedangkan infuse 

0,1 % tidak efektif.(26) 

 

 

C dan A 

 

 

11 Jambu klutuk 
Psidium 

guajava L. 

Diare dan 

diabetes 

Daun,  buah dan kulit batang 

mengandung tannin 

Khasiat jambu klutuk sebagai 

antiinflamasi, hemostatic dan astringen. 

Daun jambu klutuk berguna untuk 

disentri, haid tidak lancer, mencret, 

pencernaan tidak baik dan radang usus.(27) 

 

 

A,B dan C 
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12 

 

 

 

Kayu putih 

 

 

Melaleuca 

cayuputi 

Powell. 

 

 

Luka bernanah 

 

Kulit pohon mengandung lignin dan 

melaleucin. 

Kayu putih diantaranya sebagai 

penghilang rasa sakit (analgetik), peluruh 

keringat (diaphoretic), antirematik, 

peluruh kentut (carminative), pereda kulit 

(spasmolitic), penambah nafsu makan, 

karminatif, luka bernanah dan obat sakit 

perut. 

 

 

 

C dan B 
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13 

 

Panglai 

 

Zingiber 

montanum 

(J.Koenig). 

 

Demam 

 

Minyak atsiri, sineol, pinen dan 

sesquiterpen. 

Radang, demam, kolik, diare, stimulant, 

nyeri, keseleo, luka dan asma.(14) 

B 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

Kunyit 

 

 

 

 

Curcuma longa 

L. 

 

 

 

 

Maag  

 

 

 

 

Kurkumin 

Serbuk C. longa secara oral adalah 100 

mg/kg berat badan per hari selama 6 hari 

mampu meningkatkan kandungan mucin 

pada cairan lambung kelinci yang berguna 

untuk melindungi lapisan mukosa 

lambung terhadap iritasi. Curcuma 

memiliki aktivitas protektif terhadap 

perlukaan lambung yang diinduksi 

histamin.(28) 

 

 

B dan A 

 

 

15 

 

Daun kumis 

kucing 

 

Orthosiphon 

aristatus 

(Blume) Miq. 

 

Ginjal 

 

Flavonol, flavon dan auron 
Fraksi air dan fraksi etil asetat dari herba 

keji beling mampu melarutkan batu ginjal 

kalsium secara in vitro, dan efek ini 

 

 

C dan A 
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berbanding lurus dengan kenaikan kadar 

fraksi.(29) 
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No 
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Penggunaan 
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Kandungan kimia Hasil penelitian Informan 

 

 

 

16 

 

 

 

Daun jati 

 

 

 

Tectona grandis 

L.f. 

 

 

 

 

Kolesterol 

 

 

 

Tilirosida 

 

Daun jati di Indonesia telah lama 

digunakan sebagai pelangsing dan 

penurun kolesterol, dalam penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa daun jati 

dapat menurunkan kadar kolesterol darah 

pada hewan percobaan.(30) 

 

 

 

A dan B 

 

 

17 Ki urat 
Plantago major L. 

 
Luka 

 

 

Baikalein  

Formula suspensi ki urat dengan zat 

suspensi CMC dengan konsentrasi 1% 

mempunyai aktivitas yang lebih baik 

sebagai antiulcer dibandingkan zat 

pensuspensi CMC 1,5%. (31) 

 

 

A 

 

18 
Daun pisang Musa sp. Luka 

 Luka yang diberi getah daun pisang pada 

hewan percobaan kering, 

 

A dan C 
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berwarna putih dan efek luka 

sudah hilang.(32) 

 

19 

 

Daun alpukat 

 

Persea 

americana Mill 

 

Ginjal 

 

Kuersetin 

Kombinasi ekstrak daun alpukat dan 

daun kejibeling sangat berpengaruh nyata 

untuk meluruhkan kalsium batu ginjal. (33) 

 

A ,B dan C 

No 
Nama 

Tumbuhan 
Nama latin 

Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian Informan 

 

20 

 

Buah  jeruk     

nipis 

 

Citrus 

aurantiifolia 

(Christm.) Swingle 

 

Amandel 

 

Saponin, flavonoid dan minyak atsiri 

 

Daya hambat terhadap pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus.(34) 

 

B dan C 

 

 

 

21 

 

 

 

Daun sukun 

 

 

Artocarpus Altilis 

(Parkinsonex 

F.A.Zorn) Fosberg, 

 

 

 

Jantung 

 

flavonoida, saponin, steroida / 

triterpenoida dan tannin 

Ekstrak etilasetat daun sukun pada tikus 

jantan galur Wistar menunjukkan bahwa 

pada dosis 25 mg/kg bb dapat 

menghambat perkembangan radang secara 

berbeda bermakna terhadap kontrol 

(p<0,05).(35) 

 

 

 

A,B dan C 

 

22 

 

Daun sirsak 

 

Annona muricata 

L. 

 

Kelenjar 

 

Alkaloid, tanin, flavonoid, glikosida, 

steroid/ triterpenoid, dan saponin 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ekstrak daun sirsak berpengaruh terhadap 

 

B 
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histologi kelenjar mammae (Mus 

Muscullus). (36) 

 

No 

Nama 

Tumbuhan 
Nama latin 

Penggunaan 

empiris 
Kandungan kimia Hasil penelitian Informan 

23 Biji jambe Areca catechu L. Maag 

 

Alkaloid, saponin, 

monoterpen, seskuiterpen, 

flavonoid, tannin, polifenol, 

kuinon, triterpenoid 

Ekstrak etanol biji pinang  pada dosis 125, 250, 

500 mg/kg BB menunjukkan adanya aktivitas 

analgetika dengan masing-masing persentase 

proteksi sebesar 9,58%; 45,35%; 60,28% 

dibandingkan dengan control negative dengan 

persentase efektivitas analgetika sebesar 

18,07%; 85,57%; 113,73% dibandingkan 

terhadap aspirin. Aktivitas analgetika tertinggi 

diperlihatkan ekstrak etanol dosis 500 mg/kg 

BB. (37) 

 

 

 

 

B 
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Keterangan  : 

 A  : Ibu etes         ( warga ) 

        Ibu enim       ( warga ) 

 B  :Ibu rukmini  ( paraji / dukun ) 

        Ibu iom         ( paraji/ dukun ) 

 C  :Bapak amim ( ustad  

 

24 

 

Daun 

babadotan 

 

Ageratum 

conyzoides (L.) L. 

 

Maag 

 

Nobiletin (5,6,7,8,3’,4’-

heksametoksiflavon) 

Ekstrak Ageratum conoides L., aktif pada 

bakteri uji staphylococcus aureus, Bacillus 

subtilis dan Candida albicans. (38) 

 

C 
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LAMPIRAN 5 

DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2   Jalan utama dan Kantor kepala Desa Tanjungmulya Kecamatan Pakenjeng 

Kabupaten Garut 
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LAMPIRAN 5 

( LANJUTAN ) 

 

NARASUMBER TENTANG TUMBUHAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA 

KECAMATAN PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.3   Narasumber tentang penggunaan tumbuhan obat di Desa Tanjungmulya dengan 

informan ajengan wa Amim dan paraji “Ma” Rukmini 
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LAMPIRAN 6 

GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN 

PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

   (1)     (2) 

 

 

 

 

 

 

 

   (3)     (4) 

Gambar 6.3 Tanaman Obat di Desa Tanjungmulya 

Keterangan : 

1. Ki urat (Plantago major L ) 

2. Jambu klutuk (Psidium guajava L.) 

3. Kayu putih (Melaleuca cayuputi Powell.) 

4. Manggis (Garcinia mangostana L 
 

 

 

P : 5 cm 

L : 3 cm 

P : 13 cm 

L : 7 cm 

P : 7 cm 

L : 1 cm 

P : 11 cm 
L : 8 cm 
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GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN 

PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

   (5)     (6)   

  

 

 

 

 

 

 

   (7)     (8) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan :  

5. Jambu Monyet (Anacardium occidentale (L.) 

6. Kemang (Mangifera kemanga Blume). 

7. Kedongdong (Spondias dulcis Soland. Ex Forst. f.) 

8. Sukun [Artocarpus Altilis (Parkinsonex F.A.Zorn) Fosberg,] 

P : 15 cm 

L : 4 cm 
P : 20 cm 

L : 10 cm 

P : 6 cm 
L : 2,5 cm 

P : 60 cm 

L : 30 cm 
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GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN 

PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

       (9)      (10) 

 

 

 

 

 

 

 

       (11)     (12) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan : 

9. Sirsak  (Annona muricata L.) 

10. Jambe (Areca catechu L.) 

11. Alpukat (Persea americana Mill) 

12. Jati (Tectona Grandis L.f. 

P : 11,5 cm 
L : 4,7 cm 

P : 7 cm 

L : 4 cm 

P : 15 cm 

L : 7,2 cm 

P : 42 cm 

L : 29 cm 
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LAMPIRAN 6 

( LANJUTAN ) 

 

GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN 

PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

  

 

 

 

 

 

 

(13)         (14) 

    

 

 

 

 

 

 

  (15)     (16) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan : 

13. Kaliandra putih (Calliandra calothyrsus Meisner ) 

14. Asam kranji (Pithecellobium dulce (Roxb.) Benth) 

15. Ki hujan (Samanea saman (Jacq.) 

16. Panglai ( Zingiber montanum J. Koening Link ex A. Dietr) 

 

P : 2,5 cm 

L : 1,5 cm 

P : 9 cm  
L : 1,5 cm 

P : 3 cm 

L : 2,3 cm 

P : 30 cm 

L : 9 cm 



61 
 

 

LAMPIRAN 6 

( LANJUTAN ) 

 

GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN 

PAKENJENG KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

   (17)     (18) 

 

 

 

 

 

 

 

   (19)     (20) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan : 

17. Takokak  (Solanum torvum Sw.) 

18. Kecubung (Brugmansia suaveolens (Humb. & Bonpl. Ex Willd.) 

19. Dayang (Cestru  Swartz). 

20. Kaliki (Ricinus communis  L.) 

P : 23 cm 

L : 10 cm 
P : 7,5 cm 

L : 4,5 cm 

P : 17 cm 

L : 17 cm 
P : 10 cm 

L : 3 cm 
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LAMPIRAN 6  

( LANJUTAN ) 

 

GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN PAKENJENG 

KABUPATEN GARUT 

 

 

 

 

 

 

 

     (21)      (22) 

 

 

 

 

 

 

 

    (23)      `(24) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan : 

21. Ceremai (Phyllanthus acidus (L.) Skeels) 

22. Buni (Antidesma bunius (L.) Sprengel). 

23. Daun Betadin ( Jatropha multifida L) 

24. Singkong (Manihot esculenta Crantz) 

P : 6 cm 

L : 2 cm 

P : 10 cm 

L : 3,5 cm 

P : 11 cm 

L : 3,5 cm 

P : 17,5 cm 

L : 3,5 cm 
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  (25)         (26) 

 

  

 

 

 

 

 

(27)      (28) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan : 

25. Jeruk Nipis [Citrus aurantiifolia (Christm.) Swingle] 

26. Daun pisang (Musa sp) 

27. Daun babadotan (Ageratum conyzoides (L.) L.) 
28. Daun kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq. 

P : 1 cm 

L : 1 cm 

P : 135 cm 

L : 53 cm 

P=5,5cm 

L=3cm 

P=3,6cm 

L=2,7cm 
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LAMPIRAN 6  

( LANJUTAN ) 

 

GAMBAR TANAMAN OBAT DI DESA TANJUNGMULYA KECAMATAN 
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(29)        (30) 

Gambar 6.3 (lanjutan) 

Keterangan : 

29. Paria (Momordica charantia L.) 

30. Kunyit (Curcuma lon 
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LAMPIRAN 7 

HASIL DETERMINASI 
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